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Bismillahirrahmanirrahim,

Pada hari ini Senin, tanggal Empat, bulan Maret, tahun Dua Ribu Dua Puluh
Empat (4-03-2024), kami yang bertandatangan di bawah ini:

1. Dr. Gufron Amirullah, M.Pd. bertindak untuk dan atas nama Ketua Lembaga Pengabdian dan
Pemberdayaan Masyarakat (LPPM) Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA.

2. Dr. Novi Andayani Praptiningsih M.Si. bertindak untuk dan atas nama Pengusul dan Ketua
Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama sepakat untuk melakukan

perjanjian pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dengan ketentuan dan syarat-syarat dalam
pasal-pasal sebagai berikut:

Pasal 1

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK
KEDUA menerima tugas tersebut untuk melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat yang
berjudul FOMO (Fear Of Missing Out) Dan Lifestyle Remaja dengan luaran wajib dan luaran
tambahan sesuai data usulan pengabdian Batch 2 2023/2024.

Pasal 2

PIHAK KEDUA wajib melaksanakan kegiatan tersebut pada Pasal 1 dalam kurun waktu 3 (Tiga)
bulan terhitung sejak tanggal surat ini ditandatangani dan menyampaikan laporan, luaran wajib,
dan luaran tambahan paling lambat tanggal 30 Juni 2024.

Pasal 3

PIHAK PERTAMA mecmberi bantuan dana sebesar Rp 3.000.000 (Tiga Juta) kepada PIHAK
KEDUA untuk melaksanakan kegiatan terscbut pada Pasal 1. Bantuan dana yang diterima
dikenakan Pajak Penghasilan (PPh) sebesar 5% (lima persen) pada komponen Honorarium (30%).

Pasal 4

Pembayaran bantuan dana tersebut pada Pasal 3, dilakukan 2 (dua) tahap, yaitu:

1. Tahap I sebesar 70% dari jumlah dana pada Pasal 3, yaitu Rp 2.100.000 (Dua Juta Seratus Ribu
Rupiah) setelah surat perjanjian ini ditandatangani olch dua t.sclah pihak. . .
2. Tahap II sebesar 30% dari jumlah dana pada Pasal 3, yaitu Rp 900.009 (Sembilan Ratus Ribu
Rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan akhir Pengabdian kepada Masyarakat
beserta luarannya kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 5
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1. PIHAK KEDUA diwajibkan melaksanakan kegiatan tersebut pada Pasal 1 dengan sungguh-
sungguh dan penuh rasa tanggung jawab serta menjunjung tinggi/menjaga wibawa dan citra positif
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

2. PIHAK PERTAMA akan melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan tersebut
pada Pasal 1.

3. Bila PIHAK KEDUA tidak mengikuti monitoring dan evaluasi sesuai dengan jadwal yang
ditentukan, maka harus mengikuti monitoring dan evaluasi pada batch berikutnya dan tidak
diperbolehkan mengajukan usulan baru,

4. PIHAK KEDUA wajib melampirkan bukti progress luaran wajib dan luaran tambahan yang
dijanjikan dalam Pasal 1 pada saat monitoring dan evaluasi.

5. PIHAK KEDUA wajib mencantumkan ucapan terima kasih kepada PIHAK PERTAMA dan
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dalam sctiap luaran wajib maupun luaran
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pada Pasal 3,
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KEDUA wajib mengembalikan scluruh bantuan dana yang telah diberikan oleh PIHAK
PERTAMA.
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Dr. Novi Andayani Praptiningsih, M.Si.
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ABSTRAK

FoMO adalah situasi saat adanya keinginan yang besar untuk tetap terus terhubung
dengan apa yang sedang dilakukan oleh orang lain melalui dunia maya. Istilah-
istilah gaul di kalangan millenial beragam. Selain FOMO, juga ada JOMO, FOBO,
dan YOLO. Istilah kekinian tersebut terkait dengan gaya hidup. FOMO atau Fear of
missing out dicirikan oleh adanya keinginan yang besar untuk tetap terus terhubung
dengan informasi tentang apa yang sedang dilakukan oleh orang lain di dunia maya.
Selain mendorong rasa ketergantungan pada media sosial, FOMO berdampak pada
pola perilaku kaum millenial saat mengakses media sosial. Mitra pelaksanakan
kegiatan program pengabdian masyarakat ini adalah ATL & panitia 4th InHEIC
2024. Solusi yang ditawarkan pada kegiatan PKM ini adalah : 1) Memberikan
edukasi tentang pengetahuan tentang konsep FOMO. 2) Memberikan
pemahaman dan kesadaran tentang sikap dan perilaku FOMO terkait gaya hidup
remaja. Metode yang digunakan adalah presentasi, FGD, role play (simulasi),
diskusi, dan tanya jawab. Sebelum kegiatan dilakukan pretest terlebih dahulu, dan
post test di akhir kegiatan. Luaran berupa artikel publikasi ilmiah di jurnal nasional
terakreditasi SINTA, video kegiatan yang diupload di youtube, serta berita di media
massa online. Program Kemitraan Masyarakat ini berjalan lancar sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik
terbukti dengan keaktifan peserta mengikuti serangkaian kegiatan dengan
konsisten tidak meninggalkan zoom saat pertemuan daring sebelum waktu
berakhir.

Kata kunci: FOMO, lifestyle, remaja



PRAKATA

Alhamdulillah puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt atas karunia
yang dilimpahkan sehingga pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Pengabdian
Masyarakat yang berjudul “FOMO (Fear Of Missing Out) Dan Lifestyle Remaja” dapat
terlaksana dengan baik dan lancar. Pelaksanaan ini terselenggara berkat kerja sama dan
dukungan berbagai pihak, terutama ATL & Panitia 4" InHEIC 2024. Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan sebanyak tiga kali, yakni pada 25 April, 4 Mei, dan 9 Mei 2024
secara daring via zoom meeting.

Ucapan terima kasih tim pengabdian haturkan kepada LPPM UHAMKA yang
telah mendanai kegiatan pengabdian ini, tak lupa apresiasi tak terhingga atas dukungan
Ketua LPPM dan tim yang memberikan support yang luar biasa. Selain itu juga terima
kasih kami sampaikan pada FISIP UHAMKA yang telah memberikan kesempatan
terselenggaranya kegiatan ini. Ucapan terima kasih tim sampaikan pula pada kepala
Ketua ATL dan Panitia 4™ INHEIC 2024 yang telah memberikan keleluasaan yang luar
biasa atas terselenggaranya program kemitraan masyarakat ini. Juga kepada semua
pihak yang tak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak membantu pelaksanan
kegiatan ini. Semoga Allah Swt berkenan melimpahkan pahala sesuai dengan
kontribusi yang telah diberikan.

Penulis menyadari bahwa Laporan Pengabdian Masyarakat ini belum sempurna.
Akan tetapi terlepas dari segala kekurangan yang ada, kami berharap semoga laporan

ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Jakarta, 30 Mei 2024

Tim Pengabdian Masyarakat

Dr. Novi Andayani Praptiningsih, M.Si.
Dr. Ir. Suciana Wijirahayu, M.Pd.
Dr. Eko Digdoyo, M.Hum.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Mayoritas remaja terkini lebih suka melakukan komunikasi melaluimedia sosial,
dibandingkan berkomunikasi secara langsung dengan tatap muka. Hasilnya, remaja
berusia 18 hingga 24 tahun diketahui jarang berbicara dengan tetangganya. Menurut
survei, 44,5% anak muda berusia 18 - 24 tahun mengatakan mereka merasa lebih
nyaman berkomunikasi melalui media sosial. Selain itu, sekitar 27,7% responden
survei mengatakanmereka tidak pernah berbicara dengan orang asing yang pernah
menggunakan transportasi umum (Syamsiyah, 2018). Seiring berkembangnya zaman
maka teknologijuga mengalami kemajuan yang sangat pesat (Cahyono, 2016). Fear
of Missing Out (FOMO) dapat didefinisikan sebagai ketakutan akan kehilangan
momen. Menurut Hetz (dalam Akbar et al, 2019), takut kehilangan momen adalah
konstruksi sosial yang memeriksa apakah individu khawatir kehilangan pengalaman
yang dimiliki orang lain dan kami memeriksa hubungan ini dengan kekhawatiran
mereka akan kehilangan aktivitas dalam budaya mereka. Menurut Przybylski,
Murayama, DeHaan, dan Gladwell (dalam Akbar et al, 2019) menyatakan bahwa
orang yang mengalami FOMO pada jejaring sosial sebenarnya mengalami pemuasan
kebutuhan, suasana hati, dan kepuasan yang lebih rendah dalam kehidupan nyata.
Seperti yang dinyatakan oleh Abel (dalam Aisafitri & Yusruyah, 2020. FoMO
dikarakteristikkan sebagai keinginan untuk secara terus menerus terhubung dengan
apa yang dilakukan orang lain, khususnya dengan berhubungan melalui teknologi
media sosial (Risdyanti et al., 2019).

Sejumlah perilaku gaya hidup JoMO ternyata memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan subjek untuk resilien dari kecenderungan FoMO
(Kiding & Matulessy, 2017). Pengurangan penelusuran informasi yang pasif dan
non-komunikatif akan kondusif bagi pengentasan sifat-FoMO oleh ASMU (Mao &
Zhang, 2023). FOMO terkait dampak negatif dari gaming disorder (GD) di kalangan
minoritas kecil individu memberikan wawasan untuk direkomendasikan ke dalam
program pencegahan kesehatan untuk membantu mengatur emosi, mengendalikan
impulsif, dan mengurangi GD (Li et al, 2020). Kesejahteraan dan keberhasilan

akademis dibahas dan penerapan praktis untuk institusi pendidikan tinggi seperti



pembelajaran berbasis tim dan program pengembangan profesional yang lebih
holistik juga disajikan (Harrigan et al, 2021).

Remaja putri memiliki bentuk adiksi media sosial seperti kecenderunganuntuk
selalu mengupdate dirinya di sosial media, ingin selalu terhubung dengan orang lain.
Intensitas penggunaan sosial media yang mengharuskan dirinya untuk selalu mbuka
sosial media walau tanpa kepentingan (Jannah & Rosyidiani, 2022). Meningkatnya
penggunaan media sosial Instagram di kalangan remaja tentunya akan
mempengaruhi perilaku seperti ingin tetap up to date dan tidak ingin ketinggalan
yang diakibatkan dari kecanduan mereka menggunakan media sosia (Komariah &
Utamidewi, 2022). Ketakutan akan kehilangan momen pada remaja akibat perilaku
FoMO muncul karena tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness dan
self,yaitu individu yang tidak memiliki kedekatan dengan orang lain dan merasa
kurang nyaman atau tidak dapat memenuhi keinginan dirinya sendiri (Akbar et al,
2018). FOMO berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis terutama pada pengguna
media sosial di usia emerging adulthood (Savitri, 2019). Keaktifan, pengaruh, dan
hubungan antar manusia melalui subyektifitas FOMO di dunia pertunjukan tertanam
dalam budaya digital (Nolan, 2021). Penelitian untuk melihat pengaruh pemberian
pendidikan kesehatan (puasa di media sosial Instagram) terhadap FOMO pada remaja,
menggunakan sampel berjumlah 86 siswa. Temuan menunjukkan bahwa pemberian
pendidikan kesehatan mempunyai pengaruh dalam menurunkan gejala FOMO yang

dialami remaja pengguna media sosial (Wahyu et al, 2023).

1.2. Permasalahan Mitra

Seseorang yang mengalami fear of missing out akan cenderung mengalihkan rasa
cemasnya dengan memantau kehidupan orang lain melalui media sosialnya (Franchina
et al, 2018). Bila perilaku tersebut dilakukan secara terus-menerus, hal ini juga akan
cenderung memunculkan perasaan semakin tertinggal dari setiap kejadian-kejadian
berharga yang telah dilalui oleh orang lain berdasarkan akun media sosial yang dilihat
(Buglass dkk, 2017; Elhai, Dvorak, Levine & Hall, 2018; Fuster, Chamarro & Oberst,
2017; Oberst dkk, 2017; Scott & Woods, 2018; Wegmann dkk, 2017). FoMO
dipengaruhi oleh tipe kelekatan hubungan, subjective well-being, self-esteem, tipe
kepribadian, kecemasan serta depresi (Andreassen dkk, 2016; Barker, 2009;



Ehrenberg, Juckes, White & Walsh, 2008; Elhai dkk, 2016; Kim, Seo & David, 2015;
Kircaburun, Jonason & Griffiths, 2018; Odac1 & Cikrikg1, 2014).

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) sangat mempengaruhi gaya hidup kaum
milenial dalam menggunakan media sosial. Beberapa temuan kunci dari wawancara
tersebut adalah: Pertama, Motif Penggunaan Media Sosial, terdiri dari 2 hal, yakni :
informan menggunakan media sosial karena ingin eksis dan penasaran dengan
aktivitas teman-teman. Beberapa informan memiliki second account untuk
menyembunyikan aspek identitas atau membagikan konten yang lebih personal.
Kedua, aktivitas FOMO muncul akibat melihat postingan tentang gaya hidup, fashion
(OOTD), kuliner, dan liburan. Beberapa informan mengalami FoMO hingga
menyebabkan perasaan galau, namun ada juga yang merasa biasa saja dan bisa
mengatasi dengan cara menghapus konten yang mengganggu. Ketiga, intensitas
penggunaan media sosial sangat berkaitan dengan intensitas penggunaan individu
dalam berkomunikasi secara virtual. Ketergantungan pada media sosial dapat
menimbulkan kecemasan jika seseorang tidak dapat mengaksesnya. Keempat, konten
yang sering dibagikan melibatkan hobi, pengetahuan, dunia K-pop, kegiatan sehari-
hari, dan konten yang mendukung eksistensi. Kelima, peran media sosial dianggap
sangat bermanfaat untuk mencari pengetahuan, mengekspresikan diri, mengikuti tren,
dan menjaga hubungan dengan teman-teman. Eksistensi media sosial memberikan
tempat untuk mengekspresikan diri, mencari informasi, dan menjalin hubungan,

namun juga menimbulkan risiko ketergantungan dan perasaan tertinggal.

Identifikasi permasalahan mitra tim lakukan melalui observasi dan wawancara,
terkait fenomena FOMO yang marak di kalangan kaum millenial. Berdasarkan hal

tersebut, tim mengidentifikasi permasalahan menjadi tiga, yakni :

1) Kurangnya informasi tentang bentuk sikap dan perilaku FOMO.

2) Kurangnya edukasi tentang dampak sikap dan perilaku FOMO.

3) Kurangnya pemahaman terhadap sikap masyarakat yang cenderung
permisif dengan mendiamkan atau membiarkan adanya korban sikap
dan perilaku FOMO.
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN

Berdasarkan permasalahan mitra tersebut, tim bersama mitra, tim menentukan
langkah-langkah sebagai prioritas untuk dicarikan solusinya yang akan ditangani

selama 3 (tiga) tahun , yakni :

1. Memberikan edukasi tentang pengetahuan tentang konsep FOMO
2. Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang sikap dan perilaku FOMO
terkait gaya hidup remaja

Program disampaikan melalui metode yang tepat dan praktis dengan
menggunakan digital media, dapat mengantisipasi bahaya FOMO. Untuk mewujudkan
solusi yang ditawarkan di atas, maka pendekatan yang digunakan adalah dengan
melibatkan para pengurus IPM Cileungsi sebagai partisipan aktif selama kegiatan
berlangsung. Keterlibatan mitra yang diutamakan melalui partisipasi dalam bentuk
diskusi, praktek mengedukasi, serta menjadi agen yang dapat mempersuasi kesadaran
pentingnya mengetahui dan memahami dampak dan pencegahan terpuruknya kesehatan
mental, sebagai berikut :

1. Melakukan orientasi dan diskusi mengenai pentingnya pemahaman tentang
FOMO.
2. Melakukan diskusi dan role play atau simulasi dalam rangka mengedukasi

kesadaran tentang sikap dan perilaku FOMO terkait gaya hidup remaja

Berdasarkan permasalahan mitra dan solusi yang ditawarkan sebagaimana
diuraikan di atas, maka dapat ditentukan target luaran dari kegiatan ini diharapkan dapat
membantu secara langsung serta memberikan pembelajaran pada masyarakat tentang

berbagai informasi mengenai antisipasi FOMO terkait gaya hidup remaja.
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN

Kegiatan pengabdianini dilaksanakan secara daring bagi peserta ATL & InHEIC
2024 yang harus memperoleh banyak informasi dan pendidikan tentang hak-azasi
sebagai pribadi pentingnya antisipasi FoMOdan mengedapankan menjaga kesehatan
kesehatan mental, dengan tahapan sebagai berikut:

a. Suvel

b. Pendekatan pada para peserta

c. Meminta izin untuk diberikan keleluasaan memberikan pemahaman tentang

pentingnya memahami sikap dan perilaku FOMO terkait lifestyle remaja

d. Melakukan pre test, presentasi & pemaparan, role playing (simulasi), games,

FGD, diskusi & tanya jawab, post test
Evaluasi dan Keberlanjutan

Evaluasi pasca kegiatan rencananya akan dilaksanakan setiap bulan selama 4
minggu berturut-turut melalui zoom meeting. Yang menjadi indikator pencapaian tujuan

dari kegiatan ini adalah :

a. Secara Kuantitatif berkurangnya angka stress & depresi di kalangan
pelajar/remaja akibat FOMO

b. Secara Kualitatif meningkatnya pemahaman dan kesadaran
pesertatentang pentingnya kesadaran FOMO terhadap gaya hidup

remaja pengguna media sosial.

12



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

4.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Sebelum melakukan kegiatan ini, tim pengabdian UHAMKA mengadakan survei
terlebih dahulu dengan melakukan pendekatan pada peserta ATL & InHEIC. Pada
kesempatan itu, tim juga meminta izin untuk diberikan keleluasaan memberikan
pemahaman, mencakup : 1) Memberikan edukasi tentang pengetahuan tentang konsep
FoMO. 2) Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya antisipasi FoOMO
bagi kesehatan mental remaja.

Kegiatan diawali dengan pengisian pre test. Berdasarkan hasil test dan wawancara,
maka tim melakukan rapat dan menentukan strategi terbaik dan efektif agar peserta
mudah menyerap materi , sehingga dapat diantisipasi dan dielimir dari sisi kualitas serta
kuantitas, sehingga pendampingan dan deklarasi duta anti seks pranikah dapat
dilakukan maksimal dengan diskusi melaui zoom meeting.

Pada sesi kedua, tim melakukan pemaparan materi yang dipresentasikan oleh
narasumber yang memahami jenis, dampak, serta antisipasi FOMO. Kemudian
dilakukan diskusi dan tanya jawab dimana banyak sekali pertanyaan yang ditujukan
kepada tim sehingga terjadi diskusi interaktif. Beberapa peserta sudah tak segan dan tak
malu-malu lagi bertanya dan memberikan pendapat atau argumentasi.

Sesi ketiga, tim melakukan simulasi, games, FGD, dan role play. Peserta senang dan
sangat menikmati momen ini karena mereka merasakan keseruan dari kegiatan ini.
Kegiatan ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, adapun pihak-pihak terkait
yang diharapkan dapat berperan serta memperoleh manfaat dari program ini/

4.2. Evaluasi dan Indikator Pelaksanaan
Hasil pelaksanaan kegiatan ini telah menunjukkan perubahan positif dimana
peserta telah memahami dan tak segan berdiskusi. Tim memberikan manfaat
dengan melakukan pendampingan berupa konsultasi yang dapat memberikan
penyadaran tentang efek FOMO. Bagi peserta produktif yang selalu ingin berkarya,
dapat mengalihkan pada kegiatan positif yang lebih bermanfaat seperti olahraga

dan aktivitas hobby lain.
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Adapun luaran kegiatan ini berupa publikasi artikel ilmiah di jurnal, publikasi

di media online, dan video kegiatan di youtube, seperti yang tercantum di bawah

ini:
Jenis Status .
No L uaran target Keterangan (url dan nama jurnal)
capaian

1 Publikasi | draft Jurnal Pengabdian BSI
artikel https://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal/index.php/abdi
ilmiah di mas
Jurnal

2 Publikasi | Sudah https://www.ghirahbelajar.com/2024/05/uham
di media | terbit ka-dorong-antisipasi-fomo-dalam-komunikasi-
massa/ interpersonal.html
online

3 Video Sudah Luaran Video Youtube Channel:
kegiatan | tayang https://youtu.be/xT9MzzDkBfI
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG
MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT

Berdasarkan evaluasi pelaksanaan dan hasil kegiatan dapat
diidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan
program pengabdian pada masyarakat ini. Secara garis besar faktor
pendukung dan penghambat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

a. Tersedia tenaga ahli yang memadai dalam identifikasi dan
kategorisasi edukasi antisipasi FOMO.

b. Antusiasme para pesertaguru sebagai dosen/guru sebagai agent
of change yang dapat memberikan aplikasi solutif terkait
pentingnya antisipasi FOMO.

c. Dukungan penyelenggara ATL & InHEIC yang telah
mengkoordinir serta menyambut baik pelaksanaan kegiatan ini
dan sangat membantu tim pengabdian UHAMKA dalam
mengorganisasikan waktu pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
secara daring.

d. Ketersediaan dana pendukung dari LPPM UHAMKA guna

penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini.

2. Faktor Penghambat

a. Keterbatasan waktu untuk pelaksanaan program pengabdian
yang hanya dilaksanakan sebanyak 3 kali, sehingga beberapa
materi tidak dapat disampaikan secara detil.

b. Daya tangkap para peserta yang bervariasi, ada yang cepat namun
juga ada yang lambat sehingga waktu yang digunakan kurang
maksimal

c. Beberapa peserta merasa malu untuk bertanyakarena merasa tidak

percaya diri.
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3. Tindak Lanjut
Evaluasi pasca kegiatan rencananya akan dilaksanakan setiap bulan selama
4 minggu berturut-turut dengan jadwal sebagai berikut melalui diskusi zoom
meeting. Yang menjadi indikator pencapaian tujuan dari kegiatan ini adalah :
a. Secara Kuantitatif berkurangnya perilaku FoMO di kalangan remaja.
b. Secara Kualitatif meningkatnya pemahaman masyarakat tentang

pentingnya edukasi antisipasi FOMO demi menjaga kesehatan mental.
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Hasil pelaksanaan kegiatan ini telah menunjukkan perubahan positif dimana

para peserta mampu berdiskusi dengan terbuka terkait perilaku FOMO.

6.2. Saran

Perlu kegiatan berkelanjutan terrkait edukasi antisipasi FOMO, karena sebagian
besar peserta meminta untuk diberikan pelatihan yang relevan, yakni : tips jitu berkarya
dan berprestasi beserta praktek terapi agar terhindar dari perilaku FoMO. Kampus
sebagai salah satu institusi pendidikan hendaknya lebih giat memberikan pengabdian
kepada masyarakat luas mengenai pentingnya melakukan edukasi antisipasi FOMO
demi menjaga kesehatan mental melalui komunikasi persuasif saat berinteraksi.
Harapan ke depan masyarakat tidak lagi permisif menanggapi perilaku FoMo yang

dapat merusak persahabatan antar remaja, sehingga tercipta suasana kondusif.
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LAMPIRAN

1. Realisasi Anggaran (Lampiran G)

1. HONORARIUM

Item Honor Volume | Satuan I—égrg)(;r Total (Rp)
Sub Total (Rp) 0

2. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI

Item Bahan Volume | Satuan I-(|grpg)a Total (Rp)
1. Publikasi media massa 1 Paket 200.000 200.000
2. Youtube 1 Paket 400.000 400.000
3. HKI 1 Paket 600.000 600.000
Sub Total (Rp) 1.200.000
3. PERJALANAN
Rapat dengan Pembantu Pelaksana
(Fasilitator) & Sekretariat/Admin
(3 kegiatan x 2 pertemuan x 150 12 OP 150.000 | 1.800.000
ribu x 2 orang)
Sub Total (Rp) 1.800.000

Total Keseluruhan (Rp)  3.000.000
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Status: BERHASIL

Nomor Transaksi: FT24149RB5Z0
Tanggal Transaksi: 28 May 2024 15:15:02

Nomor Struk: 281514536873
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PRAPTININGSIH
Dari Rekening: XXXXXX3618

Ke Rekening: 7155318915
Bank Penerima: BSI
Penerima: AHMAD SOLEH
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Keterangan:
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Jakarta, 9 Mei 2021

Irvan
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Instrumen/ Makalah/materi kegiatan
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' through Parental Education

Universitas Muhammadiyah Prof. DR HAMKA

“HERfluence for The Future:
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Bali, 4th May 2024
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INTRODUCTION

» Mothers play a critical role in shaping
their children's well-being.

» Equipping them with parenting skills is
essential for fostering healthy teenage
development

> Adolescence is a whirlwind of
.v;;_emc,)tlgnal and social change.

Extitement can also be challenging for
leens and the parents who love them.
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RESULT » Reproductive health education (RHE) especially impartant for
young people. Adolescents and young adults are at agritical
& DISCUSS'ON stage of development when they are making decisions ‘apout
their sexual activity and reproductive health. RHE can help{hém.
to understand their options, make informed choices, and
protect their health
» RHE should be based on accu
and it ho be culturally se
wdience. It should also be delivered in a way that is respectful
and inclusive of all learners
» Possible mental health impacts:
Stress and anxiety: Concerns about unwanted pregnancy,
sexually transmitted infections (STls), or social judgment can lea
to stress and anxiety.
Relationship issues: Fremarnia
relationships, leading to feelings of
Depression: In some cases, if premarital sex is associate
negative ences (coercion, abuse), it might contri
depression. i

nformatior

ive and appropriate for the

ex can sometimes complicz

quilt, shame, or insecurity.
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Dr. Hj. Novi Andayani Praptiningsih, M.Si.
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Fenomena FoMO (Fear Of Missing Out) Dalam
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2 Dr. Ir. Suciana Anggota Narasi artikel
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Abstrak

FoMO adalah situasi saat adanya keinginan yang besar untuk tetap terus terhubung
dengan apa yang sedang dilakukan oleh orang lain melalui dunia maya. Istilah-istilah
gaul di kalangan millenial beragam. Selain FoMO, juga ada JOMO, FOBO, dan YOLO.
Istilah kekinian tersebut terkait dengan gaya hidup. FoMO atau Fear of missing out
dicirikan oleh adanya keinginan yang besar untuk tetap terus terhubung dengan
informasi tentang apa yang sedang dilakukan oleh orang lain di dunia maya. Selain
mendorong rasa ketergantungan pada media sosial, FOMO berdampak pada pola
perilaku kaum millenial saat mengakses media sosial. Mitra pelaksanakan kegiatan
program pengabdian masyarakat ini adalah ATL & panitia 4th InHEIC 2024. Solusi
vang ditawarkan pada kegiatan PKM ini adalah : 1) Memberikan edukasi tentang
pengetahuan tentang konsep FOMO. 2) Memberikan pemahaman dan kesadaran
tentang sikap dan perilaku FOMO terkait gaya hidup remaja. Metode yang digunakan
adalah presentasi, FGD, role play (simulasi), diskusi, dan tanya jawab. Sebelum
kegiatan dilakukan pretest terlebih dahulu, dan post test di akhir kegiatan. Luaran
berupa artikel publikasi ilmiah di jurnal nasional terakreditasi SINTA, video kegiatan
yang diupload di youtube, serta berita di media massa online. Program Kemitraan
Masyarakat ini berjalan lancar sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik terbukti dengan keaktifan peserta
mengikuti serangkaian kegiatan dengan konsisten tidak meninggalkan zoon: saat
pertemuan daring sebelum waktu berakhir.

Kata Kunci: FoMO, lifesiyle, kesehatan mental, remaja

Abstract

FoMO is a situation where there is a great desire fo stay connected to what other people are
doing through cyberspace. There are various slang terms among millennials. Apart from
FoMO, there are also JOMO, FOBO, and YOLO. This contemporary tern is related to lifestyle.
FoMO or Fear of missing out is characterized by a great desire to stay connected to information
about what other people are doing in cyberspace. Apart from enconraging a feeling of
dependence on social media, FOMO has an impact on millennials' behavioral patterns when
accessing social medin. The partners for implementing this connnunity service progran activity
are ATL & the 4th InHEIC 2024 connnittee. The solutions offered in this PKM activity are: 1)
Providing education about knowledge about the concept of FOMO. 2) Provide understanding
and awareness about FOMO attitudes and behavior related to teenage lifestyles. The metlods

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
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used are presentation, FGD, role play (simulation), discussion, and question and answer.
Before the activity, a pretest is carried out first, and a posttest at the end of the activity. The
output is in the form of scientific publication articles in SINTA-accredited national journals,

activity videos uploaded on YouTube, as well as news in online mass media. This Community

Partnership Programt is runining smoothly according to the plans that have been prepared. This
activity was very well received as evidenced by the participants' active participation in a series
of activities and consistently not leaving Zoomn during the online meeting before the end time.

Keywords: FoMO, lifestyle, mental health, teenagers
Pendahuluan

Mayoritas remaja terkini lebih suka melakukan komunikasi melaluimedia sosial,
dibandingkan berkomunikasi secara langsung dengan tatap muka. Hasilnya, remaja
berusia 18 hingga 24 tahun diketahui jarang berbicara dengan tetangganya.
Menurut survei, 44,5% anak muda berusia 18 - 24 tahun mengatakan mereka merasa
lebih nyaman berkomunikasi melalui media sosial. Selain itu, sekitar 27,7%
responden survei mengatakanmereka tidak pernah berbicara dengan orang asing
yang pernah menggunakan transportasi umum (Syamsiyah, 2018). Seiring
berkembangnya zaman maka teknologijuga mengalami kemajuan yang sangat
pesat (Cahyono, 2016). Fear of Missing Out (FoMO) dapat didefinisikan sebagai
ketakutan akan kehilangan momen. Menurut Hetz (dalam Akbar et al, 2019), takut
kehilangan momen adalah konstruksi sosial yang memeriksa apakah individu
khawatir kehilangan pengalaman yang dimiliki orang lain dan kami memeriksa
hubungan ini dengan kekhawatiran mereka akan kehilangan aktivitas dalam
budaya mereka. Menurut Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell (dalam
Akbar et al, 2019) menyatakan bahwa orang yang mengalami FoMO pada jejaring
sosial sebenarnya mengalami pemuasan kebutuhan, suasana hati, dan kepuasan
yang lebih rendah dalam kehidupan nyata. Seperti yang dinyatakan oleh Abel
(dalam Aisafitri & Yusruyah, 2020. FoMO dikarakteristikkan sebagai keinginan
untuk secara terus menerus terhubung dengan apa yang dilakukan orang lain,
khususnya dengan berhubungan melalui teknologi media sosial (Risdyanti et al.,
2019).

Sejumlah perilaku gaya hidup JoMO ternyata memberikan pengaruh yang
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signifikan terhadap kemampuan subjek untuk resilien dari kecenderungan FoMO
(Kiding & Matulessy, 2017). Pengurangan penelusuran informasi yang pasif dan
non-komunikatif akan kondusif bagi pengentasan sifat-FoMO oleh ASMU (Mao &
Zhang, 2023). FOMO terkait dampak negatif dari gaming disorder (GD) di kalangan
minoritas kecil individu memberikan wawasan untuk direkomendasikan ke dalam
program pencegahan kesehatan untuk membantu mengatur emosi, mengendalikan
impulsif, dan mengurangi GD (Li et al, 2020). Kesejahteraan dan keberhasilan
akademis dibahas dan penerapan praktis untuk institusi pendidikan tinggi seperti
pembelajaran berbasis tim dan program pengembangan profesional yang lebih
holistik juga disajikan (Harrigan et al, 2021).

Remaja putri memiliki bentuk adiksi media sosial seperti kecenderunganuntuk
selalu mengupdate dirinya di sosial media, ingin selalu terhubung dengan orang
lain. Intensitas penggunaan sosial media yang mengharuskan dirinya untuk selalu
mbuka sosial media walau tanpa kepentingan (Jannah & Rosyidiani, 2022).
Meningkatnya penggunaan media sosial Instagram di kalangan remaja tentunya
akan mempengaruhi perilaku seperti ingin tetap up to date dan tidak ingin
ketinggalan yang diakibatkan dari kecanduan mereka menggunakan media sosia
(Komariah & Utamidewi, 2022). Ketakutan akan kehilangan momen pada remaja
akibat perilaku FoOMO muncul karena tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis
akan relatedness dan self, yaitu individu yang tidak memiliki kedekatan dengan orang,
lain dan merasa kurang nyaman atau tidak dapat memenuhi keinginan dirinya
sendiri (Akbar et al, 2018). FOMO berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis
terutama pada pengguna media sosial di usia emerging adulthood (Savitri, 2019).
Keaktifan, pengaruh, dan hubungan antar manusia melalui subyektifitas FOMO di
dunia pertunjukan tertanam dalam budaya digital (Nolan, 2021). Penelitian untuk
melihat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan (puasa di media sosial
Instagram) terhadap FOMO pada remaja, menggunakan sampel berjumlah 86 siswa.
Temuan menunjukkan bahwa pemberian pendidikan kesehatan mempunyai
pengaruh dalam menurunkan gejala FOMO yang dialami remaja pengguna media
sosial (Wahyu et al, 2023).
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Permasalahan Mitra

Seseorang yang mengalami fear of missing out akan cenderung mengalihkan rasa
cemasnya dengan memantau kehidupan orang lain melalui media sosialnya
(Franchina et al, 2018). Bila perilaku tersebut dilakukan secara terus-menerus, hal ini
juga akan cenderung memunculkan perasaan semakin tertinggal dari setiap
kejadian-kejadian berharga yang telah dilalui oleh orang lain berdasarkan akun
media sosial yang dilihat (Buglass dkk, 2017; Elhai, Dvorak, Levine & Hall, 2018;
Fuster, Chamarro & Oberst, 2017; Oberst dkk, 2017; Scott & Woods, 2018; Wegmann
dkk, 2017). FoMO dipengaruhi oleh tipe kelekatan hubungan, subjective well-being,
self-esteem, tipe kepribadian, kecemasan serta depresi (Andreassen dkk, 2016; Barker,
2009; Ehrenberg, Juckes, White & Walsh, 2008; Elhai dkk, 2016; Kim, Seo & David,
2015; Kircaburun, Jonason & Griffiths, 2018; Odac1 & Cikrikei, 2014).

Fenomena Fear of Missing Out (FoMO) sangat mempengaruhi gaya hidup kaum
milenial dalam menggunakan media sosial. Beberapa temuan kunci dari wawancara
tersebut adalah: Pertama, Motif Penggunaan Media Sosial, terdiri dari 2 hal, yakni :
informan menggunakan media sosial karena ingin eksis dan penasaran dengan
aktivitas teman-teman. Beberapa informan memiliki second account untuk
menyembunyikan aspek identitas atau membagikan konten yang lebih personal.
Kedua, aktivitas FoMO muncul akibat melihat postingan tentang gaya hidup, fashion
(OOTD), kuliner, dan liburan. Beberapa informan mengalami FoMO hingga
menyebabkan perasaan galau, namun ada juga yang merasa biasa saja dan bisa
mengatasi dengan cara menghapus konten yang mengganggu. Ketiga, intensitas
penggunaan media sosial sangat berkaitan dengan intensitas penggunaan individu
dalam berkomunikasi secara virtual. Ketergantungan pada media sosial dapat
menimbulkan kecemasan jika seseorang tidak dapat mengaksesnya. Keempat,
konten yang sering dibagikan melibatkan hobi, pengetahuan, dunia K-pop, kegiatan
sehari-hari, dan konten yang mendukung eksistensi. Kelima, peran media sosial
dianggap sangat bermanfaat untuk mencari pengetahuan, mengekspresikan diri,
mengikuti tren, dan menjaga hubungan dengan teman-teman. Eksistensi media
sosial memberikan tempat untuk mengekspresikan diri, mencari informasi, dan
menjalin hubungan, namun juga menimbulkan risiko ketergantungan dan perasaan
tertinggal.

Identifikasi permasalahan mitra tim lakukan melalui observasi dan wawancara,
terkait fenomena FOMO yang marak di kalangan kaum millenial. Berdasarkan hal
tersebut, tim mengidentifikasi permasalahan menjadi tiga, yakni : 1) Kurangnya
informasi tentang bentuk sikap dan perilaku FOMO. 2) Kurangnya edukasi tentang
dampak sikap dan perilaku FOMO. 3) Kurangnya pemahaman terhadap sikap
masyarakat yang cenderung permisif dengan mendiamkan atau membiarkan adanya
korban sikap dan perilaku FOMO.
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Berdasarkan permasalahan mitra tersebut, tim bersama mitra, tim menentukan
langkah-langkah sebagai prioritas untuk dicarikan solusinya yang akan ditangani
selama 3 (tiga) tahun , yakni : 1) Memberikan edukasi tentang pengetahuan tentang
konsep FOMO. 2) Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang sikap dan perilaku
FOMO terkait gaya hidup remaja.

Program disampaikan melalui metode yang tepat dan praktis dengan
menggunakan digital media, dapat mengantisipasi bahaya FOMO. Untuk
mewujudkan solusi yang ditawarkan di atas, maka pendekatan yang digunakan
adalah dengan melibatkan para pengurus IPM Cileungsi sebagai partisipan aktif
selama kegiatan berlangsung. Keterlibatan mitra yang diutamakan melalui partisipasi
dalam bentuk diskusi, praktek mengedukasi, serta menjadi agen yang dapat
mempersuasi kesadaran pentingnya mengetahui dan memahami dampak dan
pencegahan terpuruknya kesehatan mental, sebagai berikut : 1) Melakukan orientasi
dan diskusi mengenai pentingnya pemahaman tentang FOMO. 2) Melakukan diskusi
dan role play atau simulasi dalam rangka mengedukasi kesadaran tentang sikap dan
perilaku FOMO terkait gaya hidup remaja. Berdasarkan permasalahan mitra dan
solusi yang ditawarkan sebagaimana diuraikan di atas, maka dapat ditentukan target
luaran dari kegiatan ini diharapkan dapat membantu secara langsung serta
memberikan pembelajaran pada masyarakat tentang berbagai informasi mengenai

antisipasi FOMO terkait gaya hidup remaja.

Metode

Kegiatan pengabdianini dilaksanakan secara daring bagi peserta ATL & InHEIC
2024 yang harus memperoleh banyak informasi dan pendidikan tentang hak-azasi
sebagai pribadi pentingnya antisipasi FoMOdan mengedapankan menjaga kesehatan
kesehatan mental, dengan tahapan sebagai berikut:

a. Suvei

b. Pendekatan pada para peserta

¢. Meminta izin untuk diberikan keleluasaan memberikan pemahaman tentang

pentingnya memahami sikap dan perilaku FOMO terkait lifestyle remaja
d. Melakukan pre test, presentasi & pemaparan, role playing (simulasi), games,

FGD, diskusi & tanya jawab, post test

Evaluasi pasca kegiatan rencananya akan dilaksanakan setiap bulan selama 4
minggu berturut-turut melalui zoom meeting. Yang menjadi indikator pencapaian
tujuan dari kegiatan ini adalah : 1) Secara Kuantitatif berkurangnya angka stress &
depresi di kalangan pelajar/remaja akibat FOMO. 2) Secara Kualitatif meningkatnya
pemahaman dan kesadaran pesertatentang pentingnya kesadaran FOMO terhadap
gaya hidup remaja pengguna media sosial.
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Hasil dan Pembahasan

Sebelum melakukan kegiatan ini, tim pengabdian UHAMKA mengadakan survei
terlebih dahulu dengan melakukan pendekatan pada peserta ATL & InHEIC. Pada
kesempatan itu, tim juga meminta izin untuk diberikan keleluasaan memberikan
pemahaman, mencakup : 1) Memberikan edukasi tentang pengetahuan tentang
konsep FoMO. 2) Memberikan pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya
antisipasi FoMO bagi kesehatan mental remaja.

Kegiatan diawali dengan pengisian pre test. Berdasarkan hasil test dan wawancara,
maka tim melakukan rapat dan menentukan strategi terbaik dan efektif agar peserta
mudah menyerap materi , sehingga dapat diantisipasi dan dielimir dari sisi kualitas
serta kuantitas, sehingga pendampingan dan deklarasi duta anti seks pranikah dapat
dilakukan maksimal dengan diskusi melaui zoom meeting.

Pada sesi kedua, tim melakukan pemaparan materi yang dipresentasikan oleh
narasumber yang memahami jenis, dampak, serta antisipasi FoMO. Kemudian
dilakukan diskusi dan tanya jawab dimana banyak sekali pertanyaan yang ditujukan
kepada tim sehingga terjadi diskusi interaktif. Beberapa peserta sudah tak segan dan
tak malu-malu lagi bertanya dan memberikan pendapat atau argumentasi.

Sesi ketiga, tim melakukan simulasi, games, FGD, dan role play. Peserta senang dan
sangat menikmati momen ini karena mereka merasakan keseruan dari kegiatan ini.
Kegiatan ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak, adapun pihak-pihak
terkait yang diharapkan dapat berperan serta memperoleh manfaat dari program ini.
Hasil pelaksanaan kegiatan ini telah menunjukkan perubahan positif dimana peserta
telah memahami dan tak segan berdiskusi. Tim memberikan manfaat dengan
melakukan pendampingan berupa konsultasi yang dapat memberikan penyadaran
tentang efek FoMO. Bagi peserta produktif yang selalu ingin berkarya, dapat
mengalihkan pada kegiatan positif yang lebih bermanfaat seperti olahraga dan

aktivitas hobby lain.
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Berdasarkan evaluasi pelaksanaan dan hasil kegiatan dapat
diidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan
program pengabdian pada masyarakat ini. Secara garis besar faktor
pendukung adalah sebagai berikut: 1) Tersedia tenaga ahli yang memadai
dalam identifikasi dan kategorisasi edukasi antisipasi FoMO. 2) Antusiasme
para pesertaguru sebagai dosen/guru sebagai ngent of change yang dapat
memberikan aplikasi solutif terkait pentingnya antisipasi FoMO. 3)
Dukungan penyelenggara ATL & InHEIC yang telah mengkoordinir serta
menyambut baik pelaksanaan kegiatan ini dan sangat membantu tm
pengabdian UHAMKA dalam mengorganisasikan waktu pelaksanaan
kegiatan yang dilakukan secara daring. 4) Ketersediaan dana pendukung
dari LPPM UHAMKA guna penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini.

Sedangkan faktor penghambat, antara lain: 1) Keterbatasan waktu untuk
pelaksanaan program pengabdian yang hanya dilaksanakan sebanyak 3
kali, sehingga beberapa materi tidak dapat disampaikan secara detil. 2)
Daya tangkap para peserta yang bervariasi, ada yang cepat namun juga ada
yang lambat sehingga waktu yang digunakan kurang maksimal. 3) Beberapa

peserta merasa malu untuk bertanyakarena merasa tidak percaya diri.

Simpulan dan Rekomendasi

Hasil pelaksanaan kegiatan ini telah menunjukkan perubahan positif dimana
para peserta mampu berdiskusi dengan terbuka terkait perilaku FoMO. Perlu kegiatan
berkelanjutan terrkait edukasi antisipasi FoMO, karena sebagian besar peserta
meminta untuk diberikan pelatihan yang relevan, yakni : tips jitu berkarya dan
berprestasi beserta praktek terapi agar terhindar dari perilaku FoMO. Kampus sebagai
salah satu institusi pendidikan hendaknya lebih giat memberikan pengabdian kepada
masyarakat luas mengenai pentingnya melakukan edukasi antisipasi FoOMO demi

menjaga kesehatan mental melalui komunikasi persuasif saat berinteraksi. Harapan
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ke depan masyarakat tidak lagi permisif menanggapi perilaku FoMo yang dapat

merusak persahabatan antar remaja, sehingga tercipta suasana kondusif.
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GHIRAHBELAJAR.COM, JAKARTA - Pengabdian Masyarakat UHAMKA melakukan kegiatan
pengabdian masyarakat bertema “FoMO dalam Komunikasi Interpersonal Kaum Millenial”, IKLANSAMPING - - -
Pembahasan tentang FoMO, dikaitkan dengan parenting dan assertiveness. Kegiatan Inl
dilakukan secara berseri selama 3 (tiga) episode, yakni pada 25 April, 4 Mei, dan 9 Mei 2024 yang
seluruhnya dilakukan via daring (zoom). Narasumber dari UHAMKA terdirl dari dua orang, yaknl :
Dr. Novi Andayani Praptiningsih, M.Si. dan Dr. Suciana Wijirahayu, M.Pd.

Presentasi dan diskusi tahap awal dilaksanakan atas kerjasama dengan Analog Teachers of
Learning (ATL). Pembicara dan peserta berasal dari berbagai kampus dan sekolah, termasuk
Malaysia, yaknl: Sekolah Tinggi limu Al-Qur'an, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr, HAMKA (UHAMEKA), Universitas Negeri Sumatera Utara, Universitas
Islam Indonesia, SMPN 1 Cimenyan, STIQ Amuntal, Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin, IAIN Madura, Universitas Halu Oleo Kendari, CLC FGV Malaysia, dan STAl
Auliaurrasyidin Tembilahan Riau.

Pemaparan berikutnya tentang FoMO terkait parenting dilaksanakan di The 4th International
Hospitality Entrepreneurship and Innovation Conference 2024, bertema: "HERfluence For The
Future: Unlock The Potential Towards Sustainable Development”. Pembahasan berjudul
Empowering Mcthers, Strengthening Teens: Promoting Teen Mental Health Through Parental
Education, Keglatan tersebut berkat kerjasama Ball of Tourism Pelytechnic, School of Republic
Polytechnic, Universiti Technologi MARA, School for The Visitor Economy at Victoria University.

Bertindak sebagai keynote speakers: Karen Sim (Senior Lecturer In the School of Hospitality at
Republic Polytechnic Singapore), Dr. Chemah Binti Tamby Chik, Ph.D (Professor Food Service
Management at Universiti Teknologl Mara Malaysie), dan Dr. Joanne Pyke, Ph.D (Director of
Schaol for the Visitor Economy Victoria University), Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik
terbukti dengan keakufan peserta mengikuti serangkaian kegiatan dengan konsisten tidak jeave
zoom meeting sebelum walktu berakhir.
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6. Luaran Video Kegiatan di Youtube
https://youtu.be/xT9IMzzDkBfI
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7. Foto Dokumentasi kegiatan
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8. Surat Mitra

% ANALOG TEACHERS OF LEARNING

Guru Hebat Mengajar Era Teknoloagi

Gura Hebat Mengaje: oi Era Tekndog Aplikasi, Membuat, Mengembangkan, Menerapkan, Penelitian (PTK)

JI. H Hasbullah Yasin JIl. Amuntai - Alabio Nomor 24 RT.01, Sungai Pandan Hilir, Kec Sungai Pandan, Kab Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan 71419
I1G : @analog_teachers_of_learning, FB: AnalogTeachers of Leaming, Youtube : Analog Teachers of Learning

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJA SAMA
Surat Nomor: 02/Diklat-ATL/IV/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Syarifuddin, S.Pd.l., M.Pd

Nama Mitra/instansi : ATL (Analog Teachers of Learning)
Jabatan : Ketua

Alamat - JIn H.Hasbullah Yasin, No. 24
Nomor HP : 085249461066

Dengan ini menyatakan bersedia untuk bekerja sama dalam pelaksanaan kegiatan
Program PkM yang berjudul "FoMO (Fear of Misssing Out) dalam Komunikasi
Interpersonal Kaum Millenial’”, guna menerapkan IPTEK dengan tujuan
mengembangkan produk/jasa atau target sosial lainnya, dengan:

Nama Ketua TIM Pengusul : Dr. Novi Andayani Praptiningsih, M.Si.

NIDN : 0317116502

Program Studi/Fakultas : llmu Komunikasi / FISIP

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA
(UHAMKA)

Nomor HP 081314327417

Bersama ini, kami menyatakan dengan sebenamya bahwa di antara Pelaksanaan
Kegiatan Program ini tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan usaha dalam wujud
apapun juga.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab
tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Amuntai, 20 April 2024
- Yang membuat pernyataan

45



S EC

THE 4 INTERNATIONAL HOSPITALITY ENTREPRENEURSHIP
AND INNOVATION CONFERENCE (InHEIC) 2024

Bali, April 26 2024
LETTER OF ACCEPTANCE

Dr. Ir. Suciana Wijirahayu, M.Pd. & Dr. Novi Andayani Praptiningsih, M.Si
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA

Dear Esteemed Contributor(s).

Congratulations!

We are pleased to confirm that your paper titled “Empowering Mothers, Strengthening

Teens: Promoting Teen Mental Health through Parental Education™ has been accepted
for oral presentation at The 4" International Hospitality Entrepreneurship and Innovation
Conference 2024.

As we are approaching the date of the conference, through this email we would like to

ask you to provide the following requirements for your presentation as follow:

1,

Final paper.

Please skip this part if you already submitted the revised paper. Please note that revised
full paper is required to be published in the Proceeding, failure to comply with this
will result in cancellation of paper publishing in the Proceeding.

. Presentation materials.

Please follow The 4" InHEIC 2024 powerpoint template and it may be downloaded here
https://bit ly/PresenterThe4thinHEIC TemplatePP1

. Name of Presenter.

Provide the name of the author who will present the material on the virtual conference
and maximum duration for the presentation is 10 minutes.

Regarding the guideline for the presenter may be downloaded here
https://bit.ly/PresenterGuideline The AthInHEIC2024

Kindly send all the requirements above latest on May 1%, 2024 o ow email

wheic@ppb.ac.ad with subject Paper Code_ Presentation Material. Please make sure that
all the materials are accessible.

Thank you for your fine contribution and cooperation.
Looking forward to seeing you at the conference!

With infinite respect,

Ni Made Suastini, SE., MM, CHE
Coordinator of Hotel Management Study Program

Politeknik Pariwisata Bali

@ vl godve

Email: inheic@ppb.ac.ad | Website: inheic.ppb.ac.id| WhatsApp: +62 823-4215-3620
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